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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong organisasi untuk bertransformasi menuju
sistem administrasi digital guna meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akurasi pengelolaan
dokumen. PT Kereta Api Indonesia (Persero) menerapkan Rail Document System (RDS) sebagai
sistem pengelolaan arsip surat masuk dan surat keluar berbasis elektronik untuk mendukung
pelayanan administrasi yang cepat, transparan, dan terdokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis manajemen pengelolaan surat digital melalui RDS, mengidentifikasi kendala teknis
dan non-teknis yang dihadapi, serta mengevaluasi strategi optimalisasi yang dilakukan manajemen
pada PT KAI (Persero) Divre Il Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif melalui observasi lapangan, studi dokumentasi, dan wawancara dengan pegawai
administrasi, staf IT, serta pejabat struktural pengguna RDS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan RDS telah mendukung proses pencatatan, disposisi, distribusi, dan pengarsipan surat
secara digital sehingga lebih terstruktur, mudah dilacak, dan meminimalisir kehilangan arsip.
Namun, masih ditemukan kendala berupa gangguan akses sistem, auto logout, lambatnya server,
serta kebutuhan OTP berulang. Kendala non-teknis meliputi kurangnya pelatihan, kedisiplinan
pengguna, dan belum optimalnya pengawasan manajemen. Secara keseluruhan, implementasi RDS
dinilai efektif namun memerlukan peningkatan kapasitas teknologi, penguatan kebijakan
manajemen, dan pelatihan berkelanjutan bagi pegawai. Sistem ini diharapkan mampu menjadi
instrumen strategis dalam mendukung transformasi digital PT KAI secara menyeluruh.

Kata Kunci: Digitalisasi Arsip, Rail Document System, Manajemen Arsip, Sistem Informasi, PT
KAl

PENDAHULUAN

Transformasi digital mendorong organisasi modern untuk mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan administrasi. Sistem pengarsipan
manual dinilai tidak lagi efektif karena berisiko terhadap kehilangan dokumen,
keterlambatan informasi, serta rendahnya efisiensi kerja. PT Kereta Api Indonesia
(Persero) merespon tantangan tersebut dengan menerapkan Rail Document System (RDS)
sebagai sistem pengelolaan surat dan arsip elektronik.

Divisi Regional 11l Palembang merupakan salah satu unit yang memiliki intensitas
surat menyurat yang tinggi sehingga memerlukan sistem pengarsipan yang cepat, akurat,
terintegrasi, dan mudah diakses. Namun dalam implementasinya, masih ditemukan
kendala baik secara teknis maupun non-teknis yang berdampak pada efektivitas sistem.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

(12)Menganalisis pelaksanaan manajemen pengelolaan surat digital melalui RDS.
(2)Mengidentifikasi kendala teknis dan non-teknis yang dihadapi.
(3)Mengevaluasi strategi optimalisasi sistem RDS di PT KAI Divre Ill Palembang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan yang
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan
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berdasarkan fakta empiris. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian tidak hanya
melihat hasil akhir penggunaan Rail Document System (RDS), tetapi juga ingin
memahami proses, dinamika, kendala, serta praktik manajerial dalam pengelolaan surat
digital di PT KAI (Persero) Divisi Regional 111 Palembang.
Pendekatan kualitatif relevan digunakan karena:
1. Penelitian menyoroti fenomena teknis dan non-teknis RDS yang membutuhkan
pemahaman kontekstual.
2. Penelitian berorientasi pada pengalaman pengguna (user experience), bukan sekadar
angka statistik.
3. Permasalahan bersifat dinamis, kompleks, dan melibatkan interaksi manusia—
teknologi—manajemen.
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menyajikan gambaran komprehensif
mengenai implementasi sistem pengarsipan digital melalui narasi yang faktual, sistematis,
dan mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Rail Document System (RDS) dalam Pengelolaan Surat

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diketahui bahwa Rail
Document System (RDS) telah menjadi instrumen utama dalam pengelolaan surat
menyurat di PT KAI (Persero) Divre |1l Palembang. Sistem ini digunakan mulai dari tahap
penerimaan surat, pencatatan data surat masuk, proses disposisi oleh pimpinan, hingga
penyimpanan arsip surat dalam bentuk digital. Penerapan RDS membawa perubahan
signifikan dari sistem manual menuju sistem digital yang lebih terstruktur, modern, dan
efisien.

RDS memberikan kemudahan dalam pelacakan surat karena setiap dokumen yang
masuk maupun keluar tercatat secara sistematis. Setiap surat diberikan barcode, nomor
agenda, serta dapat dipantau statusnya secara real time oleh pihak terkait. Hal ini
membantu mempercepat aliran informasi, mengurangi risiko kehilangan arsip, serta
mendukung transparansi administrasi.

Pelaksanaan RDS meliputi:

1) Pencatatan dan input surat masuk berbasis digital

2) Pemberian nomor agenda dan barcode

3) Disposisi pimpinan secara elektronik

4) Distribusi surat melalui sistem internal

5) Penyimpanan arsip dalam bentuk digital yang mudah dilacak

Dengan demikian, RDS tidak hanya berfungsi sebagai sistem pengarsipan, tetapi
juga sebagai pendukung proses pengambilan keputusan karena mempermudah pimpinan
dalam menerima, membaca, dan memberikan instruksi terhadap surat secara cepat dan
tepat.

2. Dampak Positif Penerapan RDS

Implementasi RDS memberikan sejumlah dampak positif terhadap pengelolaan
administrasi, baik dari segi efisiensi waktu, ketepatan data, maupun kualitas layanan
internal organisasi.

Pertama, sistem ini membantu meningkatkan efisiensi kerja karena proses
administrasi tidak lagi membutuhkan banyak berkas fisik. Pegawai dapat mengakses surat
secara langsung melalui sistem tanpa harus mencari dokumen di rak atau lemari arsip.
Kedua, sistem ini meningkatkan akurasi data, karena setiap surat terekam secara digital
dan jejak pengolahannya dapat ditelusuri dengan jelas. Ketiga, RDS mendukung prinsip
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paperless office, yang tidak hanya menghemat biaya kertas tetapi juga selaras dengan
konsep organisasi modern berbasis teknologi informasi.

Dampak positif yang terlihat antara lain:

1) Proses pencatatan dan pencarian arsip lebih cepat
2) Alur disposisi lebih jelas dan terdokumentasi
3) Risiko kehilangan dokumen berkurang
4) Transparansi dan akuntabilitas meningkat
5) Mendukung transformasi digital perusahaan
3. Kendala Teknis dalam Penggunaan RDS

Meskipun memberikan banyak kemudahan, penggunaan RDS masih menghadapi
beberapa kendala teknis. Hasil observasi menunjukkan bahwa sistem terkadang
mengalami gangguan seperti tidak dapat diakses secara optimal, berhenti pada tampilan
awal (stuck logo), atau keluar secara otomatis saat digunakan. Selain itu, keharusan
penggunaan OTP yang berulang juga dirasakan menghambat kecepatan kerja pegawai.

Gangguan teknis tersebut menunjukkan bahwa stabilitas sistem dan kesiapan
infrastruktur teknologi masih perlu ditingkatkan. Hal ini penting karena kestabilan sistem
sangat memengaruhi efektivitas penerapannya dalam aktivitas administrasi.

Kendala teknis yang ditemukan meliputi:

1) Sistem mengalami stuck saat dibuka

2) Terjadi auto logout secara tiba-tiba

3) Kecepatan sistem bergantung pada kondisi server dan jaringan
4) Penggunaan OTP berulang memperlambat proses kerja

Permasalahan teknis ini berdampak pada keterlambatan input data dan proses
disposisi, sehingga perusahaan perlu melakukan penguatan pada sisi server, pembaruan
sistem, serta peningkatan kualitas jaringan.

4. Kendala Non-Teknis dalam Implementasi RDS

Selain kendala teknis, penelitian juga menemukan adanya hambatan dari aspek
sumber daya manusia dan manajerial. Tidak semua pegawai memiliki kemampuan dan
kebiasaan bekerja dengan sistem digital. Masih terdapat pegawai yang terbiasa bekerja
secara manual sehingga membutuhkan waktu adaptasi lebih lama. Disiplin penggunaan
sistem juga belum merata, karena masih ada pegawai yang belum memanfaatkan RDS
secara konsisten.

Di sisi lain, pelatihan dan sosialisasi yang belum dilakukan secara optimal
menyebabkan sebagian pegawai belum memahami seluruh fitur yang tersedia dalam RDS.
Kurangnya pengawasan dari pihak manajemen juga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi keberlanjutan pemanfaatan sistem.

Kendala non-teknis yang ditemukan antara lain:

1) Pemahaman pegawai terhadap sistem masih bervariasi
2) Adaptasi terhadap teknologi belum sepenuhnya merata
3) Pelatihan dan sosialisasi sistem belum maksimal
4) Pengawasan manajemen masih perlu diperkuat

5. Pembahasan Manajerial Berdasarkan Konsep POAC

Jika dianalisis menggunakan konsep POAC (Planning, Organizing, Actuating,
Controlling), implementasi RDS menunjukkan beberapa hal penting.

Pada tahap Planning, perusahaan telah melakukan perencanaan penerapan sistem
digital sebagai bentuk transformasi administrasi. Namun, perencanaan penguatan
infrastruktur dan perencanaan pengembangan SDM masih perlu ditingkatkan.
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Pada tahap Organizing, pembagian tugas dalam pengelolaan surat sudah terbentuk,
namun masih diperlukan pengaturan yang lebih tegas terkait tanggung jawab penggunaan
RDS di setiap unit kerja.

Pada tahap Actuating, perusahaan perlu memastikan pelatihan, sosialisasi, serta
pendampingan berkelanjutan agar semua pegawai memiliki kemampuan yang sama dalam
mengoperasikan sistem.

Pada tahap Controlling, pengawasan penggunaan sistem harus dilakukan secara
rutin, baik terhadap kinerja sistem maupun kedisiplinan pegawai dalam memanfaatkannya.

Pembahasan manajerial menunjukkan bahwa:

1) RDS sudah sesuai arah transformasi digital
2) Namun masih membutuhkan penguatan perencanaan teknis
3) Perlu peningkatan kapasitas SDM
4) Pengawasan dan evaluasi rutin sangat dibutuhkan
6. Sintesis Hasil Penelitian

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Rail Document
System (RDS) pada PT KAI (Persero) Divre Il Palembang berjalan efektif dan
memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan kinerja administrasi. Sistem ini
mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan surat digital.
Namun demikian, keberhasilan sistem ini masih dipengaruhi oleh beberapa faktor,
terutama kesiapan infrastruktur teknologi, kesiapan SDM, dan kekuatan manajemen dalam
mengawasi pelaksanaan sistem.

Dengan penguatan pada aspek teknis dan non-teknis, RDS berpotensi menjadi sistem
pengarsipan digital yang lebih optimal, stabil, dan berkelanjutan dalam mendukung
kegiatan administrasi perusahaan.

KESIMPULAN

Penerapan Rail Document System (RDS) di PT KAI (Persero) Divisi Regional Il
Palembang terbukti meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan surat serta arsip
digital. Sistem ini mempermudah proses pencatatan, disposisi, pelacakan dokumen, dan
mendukung transparansi administrasi.

Namun, pelaksanaannya masih menghadapi kendala teknis seperti gangguan akses,
auto logout, dan OTP berulang, serta kendala non-teknis berupa kurangnya pelatihan,
kebiasaan kerja manual, dan pengawasan yang belum optimal. Secara keseluruhan, RDS
efektif, tetapi tetap memerlukan peningkatan teknologi dan penguatan manajemen agar
berjalan lebih stabil dan berkelanjutan.

Ringkasannya:

1. RDS meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kerapian arsip.

2. Mendukung transparansi dan kemudahan pelacakan surat.

3. Terdapat kendala teknis dan non-teknis yang perlu diperbaiki.

4. Secara umum efektif, namun masih perlu penguatan teknologi dan manajemen.
Saran

Untuk meningkatkan efektivitas penerapan Rail Document System (RDS), PT KAI
(Persero) Divre Il Palembang perlu memperkuat aspek teknologi, sumber daya manusia,
serta manajerial. Penguatan sistem dan jaringan perlu dilakukan agar akses lebih stabil.
Selain itu, pelatihan rutin, sosialisasi, dan pendampingan penting diberikan agar seluruh
pegawai mampu memanfaatkan sistem dengan optimal. Pengawasan yang tegas dan
evaluasi berkala juga diperlukan agar penggunaan RDS berjalan disiplin dan
berkelanjutan, serta dapat terus dikembangkan sesuai kebutuhan administrasi perusahaan.
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